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ABSTRAK 

 

 

Di zaman yang serba modern serta perkembangan teknologi yang terus 

berkembang secara signifikan mendorong banyak pihak untuk lebih 

memanfaatkan teknologi secara bijak dan baik, serta maksimal, hal tersebut juga 

dimanfaatkan oleh pemerintah. Dalam memberikan pelayananan publik termasuk 

juga di Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum (Ditjen AHU) 

Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. diluncurkan 

program pendaftaran Sertifikat Jaminan Fidusia secara Online. Yang dimana 

peran Notaris sangat penting dalam pembuatan, Pendaftaran Akta Jaminan Fidusia 

Untuk Memperoleh Sertipikat Jaminan Fidusia, Perlindungan hukum bagi debitor 

dan kreditor serta Notaris dalam Pelaksanaan Pendaftaran dan perolehan 

Sertipikat Jaminan Fidusia secara online. sebelum dikeluarkanya program online 

Kreditor atau Penerima Jaminan Fidusia atau Penerima Kuasa untuk memperoleh 

Sertifikat Jaminan Fidusia harus mendaftarakan secara Konvensional atau manual, 

Maka dengan diberlakukanya program pendaftaran Sertifikat Jaminan Fidusia 

secara Online. Tentunya memperoleh banyak keuntungan baik dari segi ekonomis, 

dan efesiensi, tentunya lebih praktis dan cepat. 

Dengan diberlakukannya Pendafataran Jaminan Fidusia Online di 

Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum (Ditjen AHU) Kementerian 

Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sangatlah bermanfaat bagi 

masyarakat umum khususnya Debitor, Kreditor, Notaris dan Pemerintah itu 

sendiri serta lembaga pembiayaan. Walaupun masih ada hambatan-hambatan baik 

yang sifatnya Subtansi Peraturanya Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 

tentang Jaminan Fidusia, kurang disiplinya hukum serta budaya dimasyarakat dan 

penyelewengan secara administratif yang dilakukan oleh Debitur, Kreditor 

maupun Notaris. Karena apabila aturan hukumnya, kurang disiplin hukum, dan 

budaya masyarakat tidak diperbaiki maka keadilan, kepastian hukum, dan 

kemanfaatan tidak akan dirasakan oleh masyarakat itu sendiri.  

Notaris harus profesional, tidak memihak, jujur, dan harus sesuai dengan 

regulasi / undang-undang yang berlaku untuk memberikan perlindungan dan 

kepastian hukum bagi para pihak. Hal tersebut diharapkan kedepanya menjadi 

lebih baik dan memerlukan komitmen masyarakat umum terutama bagi Debitor, 

Kreditor maupun Notaris. 
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ABSTRACT 

 

 

 

In this modern era and the development of technology that continues to 

develop significantly, it encourages many parties to make better use of technology 

wisely and well, and maximally, this is also used by the government. In providing 

public services including at the Directorate General of General Legal 

Administration (Ditjen AHU), Ministry of Law and Human Rights of the 

Republic of Indonesia. Online Fiduciary Guarantee Certificate registration 

program was launched. In which the role of the Notary is very important in 

making, Registration of Fiduciary Guarantee Certificate to Obtain a Fiduciary 

Guarantee Certificate, legal protection for debtors and creditors as well as 

Notaries in the implementation of registration and obtaining a Fiduciary 

Guarantee Certificate online. before the issuance of the online program for the 

Creditor or Fiduciary Security Recipient or the Proxy to obtain a Fiduciary 

Guarantee Certificate must register conventionally or manually, so with the 

implementation of the Fiduciary Guarantee Certificate registration program 

online. Of course, get a lot of advantages in terms of economics and efficiency, of 

course, more practical and faster. 

With the enactment of Online Fiduciary Registration at the Directorate 

General of General Legal Administration (Ditjen AHU) of the Ministry of Law 

and Human Rights of the Republic of Indonesia is very beneficial for the general 

public, especially Debtors, Creditors, Notaries and the Government itself as well 

as financing institutions. Although there are still obstacles in the nature of the 

regulatory substance of Law Number 42 of 1999 concerning Fiduciary Security, 

lack of discipline in law and culture in society and administrative fraud committed 

by Debtors, Creditors and Notaries. Because if the rule of law, lack of legal 

discipline, and society's culture are not improved, justice, legal certainty, and 

benefits will not be felt by the community itself. 

The notary must be professional, impartial, honest, and must comply with 

the prevailing regulations / laws to provide protection and legal certainty for the 

parties. It is hoped that in the future it will be better and require commitment from 

the general public, especially for Debtors, Creditors and Notary. 
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